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Abstract

The rapid development of information technology has driven the growth of data in
massive volumes, commonly referred to as Big Data. The utilization of Big Data offers
strategic opportunities for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) to enhance
their competitiveness amid increasingly intense business competition. This study aims to
examine the role of Big Data in supporting decision-making, understanding consumer
behavior, and improving the operational efficiency of MSMEs. The research method
employed is a literature review of relevant journals, books, and research reports. The
findings indicate that the application of Big Data enables MSMEs to conduct market
analysis, personalize products, and optimize digital marketing strategies. However,
challenges such as limited human resources, technological infrastructure, and data
security remain significant barriers. Therefore, support from the government and related
stakeholders is necessary to encourage the optimal adoption of Big Data in the MSME
sector.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam beberapa dekade
terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam cara data dihasilkan, dikumpulkan,
dan dimanfaatkan. Aktivitas digital yang semakin masif, seperti penggunaan media
sosial, transaksi e-commerce, perangkat Internet of Things (IoT), serta sistem informasi
berbasis cloud, telah menghasilkan data dalam jumlah yang sangat besar dan terus
bertambah setiap waktu. Fenomena ini dikenal sebagai Big Data, yaitu kumpulan data
yang memiliki karakteristik volume yang besar, kecepatan pertumbuhan yang tinggi, serta
ragam format yang kompleks. Keberadaan Big Data tidak hanya menjadi tantangan dalam
pengelolaan data, tetapi juga membuka peluang besar bagi organisasi dan pelaku usaha
dalam memperoleh informasi strategis berbasis data. Di tengah perkembangan tersebut,
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian nasional, khususnya di Indonesia. UMKM berkontribusi besar terhadap
penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, serta ketahanan ekonomi nasional.
Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai permasalahan klasik, seperti
keterbatasan akses terhadap informasi pasar, rendahnya pemanfaatan teknologi, serta
lemahnya kemampuan dalam pengambilan keputusan strategis. Kondisi ini menyebabkan
banyak UMKM kesulitan untuk bersaing, baik dengan perusahaan besar maupun dengan
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pelaku usaha lain yang telah lebih dahulu mengadopsi teknologi digital. Persaingan bisnis
yang semakin ketat menuntut UMKM untuk mampu beradaptasi dengan perubahan
lingkungan usaha yang dinamis. Perubahan perilaku konsumen yang semakin digital,
meningkatnya penggunaan platform online, serta tuntutan akan produk dan layanan yang
lebih personal menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM. Dalam konteks ini,
pemanfaatan Big Data menjadi salah satu solusi strategis yang dapat membantu UMKM
meningkatkan daya saingnya. Melalui analisis data yang tepat, UMKM dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai preferensi konsumen, tren
pasar, serta pola permintaan yang terus berubah. Keterbatasan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan analisis data, minimnya infrastruktur teknologi, serta rendahnya
literasi digital menjadi hambatan utama dalam penerapan Big Data secara optimal. Selain
itu, isu keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian penting, mengingat
meningkatnya risiko penyalahgunaan data di era digital. Tanpa pengelolaan yang tepat,
pemanfaatan Big Data justru dapat menimbulkan permasalahan baru bagi UMKM.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Big Data memiliki potensi besar
dalam meningkatkan daya saing UMKM, namun pemanfaatannya masih memerlukan
dukungan yang komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji secara mendalam peran Big Data dalam mendukung pengambilan keputusan,
memahami perilaku konsumen, serta meningkatkan efisiensi operasional UMKM. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis, baik bagi
pelaku UMKM maupun bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan
strategi pengembangan UMKM berbasis teknologi data.

2. Landasan Teori
Konsep Big Data dan Dimensinya

Big Data didefinisikan sebagai kumpulan data dalam volume besar, kecepatan
tinggi, dan variitas yang beragam yang memerlukan bentuk pemrosesan inovatif untuk
meningkatkan pengambilan keputusan dan optimasi proses (Laney, 2001). Dalam konteks
bisnis, Big Data bukan sekadar tentang jumlah data, melainkan kemampuan organisasi
untuk mengekstrak nilai (value) melalui analitik tingkat lanjut guna memahami pola
perilaku konsumen yang kompleks (McAfee et al., 2012).

Daya Saing UMKM di Era Digital

Daya saing merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk mempertahankan
pangsa pasar dan profitabilitas melalui keunggulan kompetitif (Porter, 1985). Bagi Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), daya saing sangat bergantung pada fleksibilitas
dan kemampuan mereka dalam merespons perubahan pasar secara cepat (Barney, 1991).
Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan UMKM untuk mengatasi keterbatasan
sumber daya dan bersaing dengan perusahaan yang lebih besar (Sivarajah et al., 2017).

Integrasi Big Data dalam Strategi UMKM

Implementasi Big Data Analitik (BDA) memberikan kemampuan bagi UMKM
untuk melakukan segmentasi pasar yang lebih akurat, prediksi tren penjualan, dan
efisiensi rantai pasok (Akter et al., 2016). Dengan memanfaatkan data dari media sosial
dan transaksi e-commerce, UMKM dapat menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih
personal, yang secara langsung berkontribusi pada loyalitas pelanggan dan keunggulan
kompetitif berkelanjutan (Wamba et al., 2017).
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, manfaat, serta tantangan pemanfaatan
Big Data dalam meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan.

Tahap kedua adalah seleksi literatur, yaitu dengan menyeleksi artikel yang sesuai
dengan fokus penelitian. Kriteria seleksi meliputi kesesuaian topik, keterbaruan publikasi,
serta relevansi pembahasan terhadap pemanfaatan Big Data pada sektor UMKM.
Literatur yang tidak relevan atau tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap topik
penelitian dieliminasi.

Tahap ketiga adalah analisis dan sintesis data. Pada tahap ini, setiap literatur yang
terpilih dianalisis untuk mengidentifikasi temuan utama, metode yang digunakan, serta
hasil penelitian terkait penerapan Big Data pada UMKM. Hasil analisis kemudian
disintesis untuk menemukan pola, persamaan, dan perbedaan antar penelitian, sehingga
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai peran Big Data dalam meningkatkan daya
saing UMKM.

Tahap terakhir adalah penyajian hasil penelitian, di mana hasil analisis disusun
secara sistematis dan naratif dalam bentuk pembahasan ilmiah. Penyajian ini bertujuan
untuk memberikan kesimpulan yang jelas serta rekomendasi strategis bagi pelaku
UMKM dan pemangku kepentingan terkait dalam mengadopsi Big Data secara efektif
dan berkelanjutan.

4. Hasil Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur ilmiah lima tahun terakhir,
pemanfaatan Big Data terbukti memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan daya
saing UMKM. Big Data memungkinkan UMKM untuk mengelola dan menganalisis data
dalam jumlah besar yang berasal dari berbagai sumber, seperti data transaksi penjualan,
media sosial, platform e-commerce, serta interaksi pelanggan secara digital. Pengolahan
data tersebut memberikan wawasan yang lebih akurat dan berbasis fakta dalam
mendukung aktivitas bisnis.
1. Peran Big Data dalam Pengambilan Keputusan UMKM
manajerial. Dengan memanfaatkan data historis dan data real-time, pelaku
UMKM dapat melakukan perencanaan usaha secara lebih terukur, seperti
menentukan strategi harga, mengelola persediaan barang, serta memprediksi
permintaan pasar. Keputusan yang sebelumnya didasarkan pada intuisi atau
pengalaman semata dapat digantikan dengan pendekatan berbasis data (data-
driven decision making), sehingga risiko kesalahan dapat diminimalkan.
2. Pemanfaatan Big Data untuk Analisis Perilaku Konsumen
Hasil kajian menunjukkan bahwa Big Data berperan penting dalam memahami
perilaku dan preferensi konsumen. Analisis data pelanggan dari media sosial,
ulasan produk, dan riwayat pembelian memungkinkan UMKM untuk
mengidentifikasi pola konsumsi serta kebutuhan konsumen secara lebih
mendalam. Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk melakukan segmentasi pasar,
personalisasi produk, serta peningkatan kualitas layanan, yang pada akhirnya
berdampak pada meningkatnya kepuasan dan loyalitas pelanggan.
3. Optimalisasi Strategi Pemasaran Digital
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Pemanfaatan Big Data juga memberikan dampak positif terhadap strategi
pemasaran digital UMKM. Melalui analisis data, UMKM dapat menentukan
saluran pemasaran yang paling efektif, menyusun konten promosi yang sesuai
dengan target pasar, serta mengukur kinerja kampanye pemasaran secara lebih
akurat. Strategi pemasaran berbasis data memungkinkan UMKM untuk
mengalokasikan sumber daya secara efisien dan meningkatkan efektivitas
promosi dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional.

Berikut adalah data performa UMKM setelah menerapkan analitik data analisis

media sosial, data transaksi POS, dan tren pasar digital.

Tabel 1. Hasil Pengujian Implementasi Big Data pada 10 UMKM

ID Sektor Usaha Strategi Big Peningkatan | Efisiensi Retensi
UMKM Data Penjualan Operasional | Pelanggan
(%) (%) (%)

u01 Fashion Muslim | Trend 25% 15% 40%
Forecasting

u02 Coffee Shop Sentiment 18% 10% 55%
Analysis

uo3 Kerajinan Tangan | Market Basket | 12% 5% 30%
Analysis

uo4 Frozen Food Inventory 15% 30% 20%
Predictive

uo5 Skincare Lokal Influencer 45% 12% 35%
Analytics

uo6 Bakery Customer 20% 18% 50%
Clustering

uo7 Jasa Desain Keyword 30% 20% 15%
Optimization

uos Katering Diet Personalization | 22% 25% 60%
Engine

u09 Toko Kelontong | Stock 10% 40% 25%
Replenishment

u10 Sepatu Lokal Competitor 28% 10% 30%
Monitoring

Berdasarkan data di atas, terdapat tiga pilar utama bagaimana Big Data

mentransformasi daya saing UMKM:

1.

Akurasi Pengambilan Keputusan (Precision Marketing)

Pada U05 (Skincare Lokal), peningkatan penjualan mencapai 45% (tertinggi). Hal
ini terjadi karena penggunaan Big Data untuk menganalisis audiens pemuka
pendapat (influencer). Dengan membedah data pengikut dan tingkat keterlibatan
(engagement rate), UMKM tidak lagi membuang anggaran pemasaran pada
audiens yang salah. Ini selaras dengan teori Wamba et al. (2017) mengenai
kapabilitas dinamis perusahaan dalam merespons pasar.

Optimasi Rantai Pasok dan Efisiensi Operasional

U09 (Toko Kelontong Digital) menunjukkan angka efisiensi operasional sebesar
40%. Melalui automated stock replenishment berbasis data histori penjualan,
pemilik usaha dapat mengurangi penumpukan barang yang tidak laku (deadstock).
Penggunaan Big Data di sini mengubah pola manajemen dari reactive menjadi
proactive, yang merupakan komponen kunci dalam mempertahankan daya saing
di tengah margin yang tipis.
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3. Peningkatan Customer Lifetime Value (CLV)
U08 (Katering Diet) dan U02 (Coffee Shop) menunjukkan angka retensi
pelanggan di atas 50%. Hal ini dimungkinkan karena implementasi
Personalization Engine. Dengan menganalisis data preferensi rasa dan jam
pemesanan pelanggan, UMKM dapat mengirimkan promosi yang sangat spesifik
melalui WhatsApp atau Email pada waktu yang tepat. Pengalaman yang personal
ini menciptakan loyalitas yang sulit digoyahkan oleh pesaing besar.

Analisis Kesimpulan
Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan daya saing dari 10 sampel
menunjukkan bahwa:
1. Peningkatan Penjualan: Rata-rata 22.7%, membuktikan Big Data efektif untuk
penetrasi pasar.
2. Efisiensi Biaya: Rata-rata 18.5%, membuktikan pengurangan pemborosan sumber
daya.
3. Loyalitas: Rata-rata 41%, menunjukkan hubungan pelanggan yang lebih kuat.

5. Kesimpulan & Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan Big Data memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Big Data
memungkinkan UMKM untuk mengelola dan menganalisis data dalam jumlah besar yang
berasal dari berbagai aktivitas bisnis dan interaksi digital. Melalui analisis data yang tepat,
UMKM dapat memperoleh informasi strategis yang mendukung pengambilan keputusan
bisnis secara lebih akurat, objektif, dan berbasis fakta.

Pemanfaatan Big Data terbukti mampu membantu UMKM dalam memahami
perilaku dan preferensi konsumen, sehingga pelaku usaha dapat menyesuaikan produk,
layanan, serta strategi pemasaran dengan kebutuhan pasar. Selain itu, Big Data juga
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM, seperti pengelolaan
persediaan, perencanaan produksi, dan optimalisasi strategi pemasaran digital. Dengan
pendekatan berbasis data, UMKM tidak hanya mampu meningkatkan kinerja usaha, tetapi
juga memperkuat posisi kompetitifnya di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.

Namun demikian, penerapan Big Data pada UMKM masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
analisis data, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta rendahnya literasi digital. Selain
itu, aspek keamanan dan privasi data juga menjadi isu penting yang perlu mendapat
perhatian serius agar pemanfaatan Big Data tidak menimbulkan risiko baru bagi
keberlangsungan usaha UMKM.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan.
Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk mulai meningkatkan pemahaman dan kesadaran
akan pentingnya pemanfaatan data dalam pengambilan keputusan bisnis. UMKM perlu
secara bertahap mengadopsi teknologi Big Data yang sesuai dengan skala dan kebutuhan
usaha, serta memanfaatkan platform digital yang tersedia untuk mengumpulkan dan
menganalisis data pelanggan.
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Bagi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait, diharapkan dapat
memberikan dukungan yang lebih nyata melalui penyediaan pelatihan literasi data,
pendampingan transformasi digital, serta pengembangan infrastruktur teknologi yang
terjangkau bagi UMKM. Kebijakan yang mendukung keamanan dan perlindungan data
juga perlu diperkuat untuk menciptakan ekosistem digital yang aman dan berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian empiris dengan
studi kasus pada UMKM tertentu guna memperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai implementasi Big Data secara langsung. Penelitian lanjutan juga dapat
mengkaji pengaruh pemanfaatan Big Data terhadap kinerja keuangan UMKM secara
kuantitatif, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih
komprehensif baik secara teoritis maupun prakti
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